BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analisis data yang dipergunakan guna menjawab
permasalahan yang diselidiki berkaitan dengan metode penelitian.
Penggunaan metode dalam penelitian memegang peranan penting Yyaitu
mewujudkan hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan, oleh
karena itu penentuan metode yang akan digunakan harus tepat sesuai dengan
tujuan penelitian. Kesalahan pada metode penelitian akan membawa
kesalahan juga terhadap pengambilan keputusan, karena metode penelitian
merupakan suaru cara yang digunakan untuk memperoleh pemecahan yang
tepat dan akurat terhadap suatu masalah.

. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang sisematis, jelas,
terencana sejak awal hingga akhir penelitian. Pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian tentang data yang dikumpulkan sejak dan dinyatakan dalam bentuk

angka-angka, meskipun juga berupa data kuantitatif sebagai pendukungnya,
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seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, kalimat hasil
wawancara peneliti dan informan. ***

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya, dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. **°

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel yang akan
diteliti adalah hubungan antara tunjangan profesi guru terhadap
profesionalisme di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTs) di
Ketapang Sampang.

Identifikasi VVariabel Penelitian

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,
terdapat dua macam variabel penelitian yang digunakan yaitu variabel bebas

(variable Independent) dan variabel terikat (variable dependent).

14 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2011),

hal. 5

55ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: ALFABETA, 2011), hal. 14
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Variabel bebas (variable Independent) adalah sebab yang
diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variable terikat, yang biasanya
dinotasikan dengan symbol X, *'® dan dalam penelitian ini variable bebasnya

adalah Persepsi Tunjangan profesi guru.

Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah faktor utama
yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
lain, yang biasanya dinotasikan dengan Y, **’ dan dalam penelitian ini

variabel tergantungnya adalah profesionalisme guru.
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Persepsi tunjangan profesi guru adalah pengamatan atau penilaian
terhadap tunjangan profesi yang diberikan terhadap guru melalui berbagai
informasi yang diperoleh. Pengetahuan dan informasi yang diperoleh tersebut
kemudian akan diproses diotak yang nantinya akan menimbulkan
pemahaman terhadap tunjangan profesi guru maka akan menimbulkan respon
atau tanggapan terhadap tunjangan profesi guru tersebut.

Profesionalisme adalah sifat seseorang yang ditampilkan dalam
perbuatan, serta memiliki komitmen yang kuat agar terus menerus

meningkatkan kemampuan profesionalnya sesuai profesinya masing-masing

16 Djunaidi Ghoni, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Malang: Uin Malang
Press, 2009), hal. 123

17 1bid
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sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya
dengan dilandasi pendidikan dan keterampilan yang dimilikinya juga
pelayanan dan pengabdian yang dilandasi oleh keahlian , kemampuan, teknik

dan prosedur yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu.

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Suatu populasi memiliki  sekurang-kurangnya satu
karakteristik yang membedakan populasi itu dengan kelompok-kelompok
yang lain.**® Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang sudah menerima
tunjangan profesi guru di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTS)
kecamatan Ketapang, jumlah guru adalah 80 guru dari 16 Madrasah yang

ada.

Berdasarkan keanggotaannya populasi penelitian dapat dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu populasi finit dan populasi infinit.*** Populasi finit

adalah populasi dengan jumlah individu tertentu dan pasti. Sedangkan

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2011),

hal. 80

119 symanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hal. 40
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populasi infinit adalah populasi dimana jumlah anggota individu dalam
populasi tidak pasti.*?® Dalam penelitian ini, peneiti menggunakan populasi
finit, karena jumlah individunya pasti yang diperoleh dari data jumlah guru di

Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTSs) kecamatan Ketapang .

Teknik pengambilan sampling yang dipergunakan adalah Cluster
Sampling (Area Sampling), teknik sampling daerah digunakan untuk

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sember data sangat

luas.*?* Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu
tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menetukan
orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Dari teori
tersebut peneliti mengambil 5 desa untuk diteliti, yang mana dari 5 desa
tersebut terdapat 36 guru yang sudah tersertifikasi dan sudah mendapatkan

tunjangan profesi guru.

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).'?

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan cara

20 1bid,

121 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2011),

hal. 121

122 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, ( Bandung: ALFABETA, 2011),

hal. 118
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penentuan jumlah sampel menurut sugiyono yang dijelaskan pada tabel

dibawabh ini:

Tabel 3.1
Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan

1%, 5%, dan 10%

N S
1% 5% 10%

10 10 10 10
15 15 14 14
20 19 19 19
25 24 23 23
30 29 28 27
35 33 32 31
40 38 36 35
45 42 40 39
50 47 44 42

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa jumlah populasi dalam

penelitian ini adalah 36 guru, sesuai dengan cara penentuan jumlah sampel
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dengan taraf signifikan sebesar 5% maka jumlah sampel penelitian ini adalah
sebanyak 33 guru di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTSs)
kecamatan Ketapang yang diambil dari 5 madrasah di 5 desa yang sudah
ditentukan sebelumnya. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu metode Simple Random Sampling, dimana
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.'?®

E. Metode Pengumpulan Data

Usaha pengumpulan data dibutuhakan dalam pembahasan laporan ini,
penulis menggunakan beberapa metode atau tenik pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Observasi

Menurut P. Joko Subagyo, observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial dengan
gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencacatan. Pada dasarnya

metode observasi digunakan untuk melihat atau mengamati fenomena sosial

123 1hid, hal.120
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yang tumbuh berkrembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas

perubahan tersebut.'?*

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang
keadaan umum guru di Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah (KKMTSs) di
Ketapang Sampang termasuk situasi dan kondisinya. Seperti melihat kondisi
Sekolah, bagaimana metode dan model pembelajaran setiap guru yang sudah
mendapatkan tunjangan profesi, dan bagaimana interaksi antara pendidik dan

peserta didik didalam kelas.
Wawancara

Yaitu tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai

keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal.** Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur.

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara

124p, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), hal.

61-62

125 1hid, hal. 75
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yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan.'?®

Pihak pihak yang diwawancarai oleh peneliti adalah stakeholder tiap
MTs. Dengan teknik wawancara ini peneliti ingin mendapatkan data
mengenai guru yang sudah mendapatkan tunjangan profesi guru dan
bagaimana profesionalisme guru di tiap Kelompok Kerja Madrasah

Tsanawiyah (KKMTSs) di Ketapang Sampang.

c. Dokumentasi
Yaitu sesuatu yang tertulis, tercetak atau terekam yang dapat dipakai

sebagai bukti atau keterangan. %

teknik ini dilakukan peneliti untuk
memperoleh data-data tentang dokumentasi, seperti dokumentasi data guru
yang sudah tersertifikasi, data guru yang mendapatkan tunjangan profesi
guru,
d. Skala
Menurut Sugiyono, skala merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentuka panjang pendeknya interval yang ada dalam
alat ukur. Sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan

menghasilkan data kuantitatif dengan cara menjabarkan variable yang akan

diukur menjadi indikator variable.

128 Ibid, hal. 197
127 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), hal. 86
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Indikator variable tersebut untuk selanjutnya dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan. Teknik ini dilakukan oleh peneliti mengupulkan data-data
yang berkaitan dengan persepsi tunjangan profesi guru dan profesionalisme
guru.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data yang diteliti dan untuk mengukur nilai
variable yang diteliti. Dengan demikian jumlah insrumen penelitan
tergantung pada jumlah variabelnya. Karena instrument penelitian akan
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala. '*®
penelitian ini menggunakan dua instrument penelitian untuk variable persepsi

tunjangan profesi guru dan variable profesionalisme guru.

1. Persepsi Tunjangan Profesi Guru
a) Definisi
Persepsi terhadap tunjangan profesi guru adalah pengamatan atau
penilaian terhadap tunjangan profesi yang diberikan terhadap guru

melalui berbagai informasi yang diperoleh. Pengetahuan dan informasi

128 |bid, hal.133
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yang diperoleh tersebut kemudian akan diproses diotak yang nantinya
akan menimbulkan pemahaman terhadap tunjangan profesi guru maka
akan menimbulkan respon atau tanggapan terhadap tunjangan profesi
guru tersebut.

b) Alat Ukur

Metode skala dalam metode penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena pendidikan. Ada dua bentuk pertanyaan dalam skala likert, yaitu
bentuk pertanyaan positif untuk mengukur sikap positif, dan bentuk
pertanyaan negatif untuk mengukur sikap negatif.*?

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima jawaban
alternatf yang digunakan, yaitu: : sangat sesuai, Sesuai, ragu-ragu, tidak
sesuai, sangat tidak sesuai.

Pada penelitian terdapat dua kelompok item yaitu item yang
mendukung (favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable).
Rentang skor dalam skala ini adalah 1 — 5. Pada item favorable sistem

penilaiannya adalah: sangat sesuai = 5, sesuai = 4, ragu-ragu = 3, tidak sesuai

= 2, sangat tidak sesuai = 1. Pada item unfavorable dilakukan sebaliknya

129 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), hal.23
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yaitu: sangat sesuai = 1, sesuai = 2, ragu-ragu = 3, tiak sesuai = 4, dan sangat

tidak sesuai = 5.

Berikut blueprint skala tunjangan profesi guru yang disusun oleh peneliti

untuk mengukur tunjangan profesi guru.

Tabel 3.2

Blue Print Persepsi Tunjangan Profesi Guru

No | Aspek Indikator F UF Jml.
1 | Perceiver | 1. Sikap 4,5 3,8 4
2. Motivasi 12,15 13,14 4
3. Pengalaman dan 2,7 1,6 4
harapan
2 | Target c¢) Ukuran (besaran 16, 17 2
gaji)
d) Latar belakang 10,11 9,18 4
Situation | d) Waktu 19,20 21,27 4
e) Keadaan 22,24 23 3
tempat kerja
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f) Keadaan sosial

25,26

28

Jumlah item soal

15

13

28

c) Reabilitas dan Validitas Uji Coba

Reabilitas menunjukkan sejaun mana suatu alat ukur memiliki

keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa

kali pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang

relative sama. ** Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reabilitas

skala pemenuhan kebutuhan informasi pengguna perpustakaan adalah rumus

Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reabilitas secara empiric

ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reabilitas. Semakin

tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka akan semakin reliable.

Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0 sampai 1, jika koefisien

mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reabilitasnya. Menurut sekaran

130 Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.13
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bahwa kaidah reabilitas 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima

dan diatas 0,8 adalah baik. !

Menurut Azwar, bahwa item yang baik adalah item yang memiliki
daya beda diatas 0,3 sedangkan item dengan daya beda kurang dari 0,3
menunjukkan item tersebut tidak baik. Namun nilai daya beda item dapat

ditoleransi menjadi menjadi 0,25. **

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reabilitas variabel tunjangan
profesi guru sebelum diujikan kepada responden atau sampel yang akan
dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 30 item yang diuji cobakan, dari

30 item tersebut terdapat item valid dan tidak valid.

Item-item yang memenuhi kriteria bergerak dari rxy = 0,350 sampai
dengan rxy = 0,700 dengan item yang valid berjumlah 25 item yaitu item no
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10.11,12,13,14,15,16,17,18.19,21,22,24,25,7,28 Sedangkan
item yang tidak valid terdapat 3 item yaitu nomor 20,23,26. Berdasarkan hasil

uji reabilitas yaitu dengan hasil 0,740 artinya reabilitasnya baik.

Berikut distribusi item skala tunjangan profesi guru setelah diuji coba

kepada responden yang akan dijadikan alat ukur penelitian selanjutnya.

131
132

Sekaran, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), Hal. 34
Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.14



Tabel 3.3

Distribusi Item Skala Tunjangan Profesi Guru

125

No | Aspek Indikator F UF Jml.
1 Perceiver | 4. Sikap 45 3,8 4
5. Motivasi 12,15 13,14 4
6. Pengalaman dan 2,7 1,6 4
harapan
2 Target e) Ukuran (besaran 16, 17 2
gaji)
f) Latar belakang 10,11 9,18 4
Situation | g) Waktu 19 21,27 2
h) Keadaan tempat 22,24 2
kerja
1) Keadaan sosial 25 28 2
Jumlah item soal 13 12 25
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2. Profesionalisme Guru

a) Definisi

Profesionalisme adalah sifat seseorang yang ditampilkan dalam
perbuatan, serta memiliki komitmen yang kuat agar terus menerus
meningkatkan kemampuan profesionalnya sesuai profesinya masing-masing
sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya
dengan dilandasi pendidikan dan keterampilan yang dimilikinya juga
pelayanan dan pengabdian yang dilandasi oleh keahlian , kemampuan, teknik

dan prosedur yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu.

b) Alat Ukur
Metode skala dalam metode penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena pendidikan. Ada dua bentuk pertanyaan dalam skala likert, yaitu
bentuk pertanyaan positif untuk mengukur sikap positif, dan bentuk

pertanyaan negatif untuk mengukur sikap negatif.**

133 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), hal.23
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Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima jawaban
alternatf yang digunakan, yaitu : sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju,dan sangat tidak setuju.

Pada penelitian terdapat dua kelompok item yaitu item yang mendukung
(favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable). Rentang skor
dalam skala ini adalah 1 — 5. Pada item favorable sistem penilaiannya adalah:
sangat baik = 5, Baik = 4, Cukup = 3, Tidak Baik = 2, dan Sangat Tidak Baik
= 1. Pada item unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu: sangat baik = 1, Baik
=2, Cukup =3, tidak baik = 4, dan sangat tidak baik =5.

Berikut blueprint skala profesionalisme guru yang disusun oleh peneliti

untuk mengukur profesionalisme guru.

Tabel 3.4

Blue Print Profesionalisme Guru

No Aspek Indikator F UF | Jml.
1 Kompetensi 1. Menguasai karakteristik | 1,3 2 3
pedagogik peserta didik dari aspek fisik,

moral, moral, spiritual, sosial,

kultural, emosional, dan
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intelektual.

. Menguasai teori belajar dan prinsip- | 5 4
prinsip pembelajaran yang

mendidik.

. Mengembangkan kurikulum vyang | 6,8 7,9
terkait dengan mata pelajan yang

ditempuh.

Mengembangkan pembelajaran | 11,1 10

yang mendidik. 2

. Memanfaatkan teknologi informasi | 14 13
dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan | 15 16
potensi  peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, | 18 17
empatik, dan  santun  dengan

peserta didik.
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8. Menyelenggarakan penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar.

19,2

0,22

21

0. Memanfaatkan hasil penilaian dan
hasil evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran.

23

24

10. Melakukan tindakan reflektif untuk

peningkatan kualitas pembelajaran,

25

26

2 Kompetensi

Kepribadian

1. Bertindak sesuai norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional Indonesia.

28

27

. Menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia dan
teladan bagi peserta didik dan

masyarakat.

30

29

3. Menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif

dan berwibawa,

32

31

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga

menjadi guru, dan rasa percaya

34

33
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diri.

5. Menjunjung kode etik profesi guru.

36

35 2

w

Kompetensi

Sosial

1.Bersifat inklusif, bertindak obyektif,

serta tidak mendeskriminatif,karena
jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga, dan

status sosial ekonomi.

36,

37 2

Berkomunikasi  secara  efektif,
empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan,

orang tua dan masyarakat.

38

39 2

Beradaptasi  ditempat  bertugas
diseluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman

sosial budaya.

40

41 2

. Berkomunikasi dengan komunitas

profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk

lain.

42
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Kompetensi |1.Mengusai materi, struktur, konsep, | 43,4 2
Profesional dan pola pikir keilmuan vyang| 4
mendukung mata pelajaran yang
ditempuh.
2.Menguasai standar kompetensi dan | 45,4 2
kompetensi dasar mata pelajaran | 6
yang ditempuh.
3.Mengembangkan materi | 48 47 2
pembelajaran  yang ditempuh
secarakreatif.
4.Mengembangkan  keprofesionalan | 49 1
secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
5.Memanfaatkan teknologi informasi | 50 1
dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.
Jumlah item soal 30 20 50
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c) Reabilitas dan Validitas Uji Coba

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki
keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang
relative sama. *3* Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reabilitas
skala pemenuhan kebutuhan informasi pengguna perpustakaan adalah rumus

Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reabilitas secara empiric
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka akan semakin reliable.
Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0 sampai 1, jika koefisien
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reabilitasnya. Menurut sekaran
bahwa kaidah reabilitas 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima

dan diatas 0,8 adalah baik. **°

Menurut Azwar, bahwa item yang baik adalah item yang memiliki

daya beda diatas 0,3 sedangkan item dengan daya beda kurang dari 0,3

13% Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.13
135 Sekaran, Metode Penelitian Bisnis , (Jakarta: Salemba Empat, 2006), Hal. 34
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menunjukkan item tersebut tidak baik. Namun nilai daya beda item dapat

ditoleransi menjadi menjadi 0,25. **

Berikut ini hasil uji coba validitas dan reabilitas variabel tunjangan
profesi guru sebelum diujikan kepada responden atau sampel yang akan
dijadikan subjek dalam penelitian. Terdapat 50 item yang diuji cobakan, dari

50 item tersebut terdapat item terdapat item valid dan tidak valid.

Item-item yang memenuhi kriteria bergerak dari rxy = 0,361 sampai
dengan rxy = 0,721 dengan item yang valid berjumlah 31 item yaitu item no
1,3,5,7,,9,12,13,17,18,19,21,22,23,24,26,27,28,29,30,32,33,34,36,37,39,40,42
,43,45,46,47. Sedangkan item yang tidak valid terdapat 19 item yaitu nomor
2,4,6,8,10,11,14,15,16,20,25,31,35,38,44,46,48,49,50.. Berdasarkan hasil uji

reabilitas yaitu dengan hasil 0,735 artinya reabilitasnya baik.

Berikut distribusi item skala profesionalisme guru setelah diuji coba

kepada responden yang akan dijadikan alat ukur penelitian selanjutnya.

136 Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal.14
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No.

Aspek Indikator F UF

Jml.

Kompetensi | 1.1Menguasai  karakteristik | 1,3
pedagogik peserta didik dari aspek fisik,
moral, moral, spiritual, sosial,
kultural, —emosional, dan

intelektual.

1.2 Menguasai teori belajar 5
dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik.

1.3Mengembangkan 7,9
kurikulum  yang terkait
dengan mata pelajan yang

ditempuh.

1.4Mengembangkan 12

pembelajaran yang mendidik.

1.5Memanfaatkan teknologi 13

informasi dan komunikasi
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untuk kepentingan

pembelajaran.

1.6 Memfasilitasi 15
pengembangan potensi

peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki.

1.7Berkomunikasi secara | 18 17
efektif, empatik, dan santun

dengan peserta didik.

1.8Menyelenggarakan 19, 22 21
penilaian dan evaluasi proses

dan hasil belajar.

1.9 Memanfaatkan hasil | 23 24
penilaian dan hasil evaluasi

untuk kepentingan

pembelajaran.

1.10 Melakukan tindakan 26

reflektif untuk peningkatan

kualitas pembelajaran,
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Kompetensi

Kepribadian

2.1 Bertindak sesuai norma
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional

Indonesia.

28

27

2.2 Menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak
mulia dan teladan bagi

peserta didik dan masyarakat.

30

29

2.3 Menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif dan berwibawa,

32

2.4 Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru,

dan rasa percaya diri.

34

33

2.5 Menjunjung kode etik

profesi guru.

36
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Kompetensi

Sosial

3.1Bersifat inklusif, bertindak
obyektif, serta tidak
mendeskriminatif,karena

jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial

ekonomi.

36,

37

3.2Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang

tua dan masyarakat.

39

3.4Beradaptasi ditempat
bertugas diseluruh wilayah
Republik  Indonesia  yang
memiliki keragaman sosial

budaya.

40

41

3.5Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan

profesi lain secara lisan dan

42
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tulisan atau bentuk lain.

Kompetensi

Profesional

4.1Mengusai materi, struktur, | 43,44
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung

mata pelajaran yang
ditempuh.

4.2Menguasai standar | 45
kompetensi dan kompetensi

dasar mata pelajaran yang
ditempuh.

4.3Mengembangkan  materi 47
pembelajaran yang ditempuh
secarakreatif.

4.4Mengembangkan 49
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.
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4.5Memanfaatkan teknologi | 50 1
informasi  dan  komunikasi
untuk mengembangkan diri.

Jumlah item soal 16 |15 31

G. Metode Analisis Data

Menurut Hadi dalam Sekaran mengatakan bahwa analisis data adalah

cara yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh sehingga didapatkan

suatu kesimpilan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik.

Menurut Muhid bahwa kelebihan metode statistik untuk menganalisis adalah: =’

1. Statistik bekerja dengan angka-angka yang menunjukkan nilai atau harga.

2. Statistik bekerja obyek sehingga unsure-unsur subjektif dapat dihindari.

Dengan kata lain bahwa statistik sebagai alat penilaian tidak dapat berbicara

lain kecuali apa adanya.

3. Statistik bersifat universal, dalam arti digunakan hampir dalam semua

penelitian.

137 Muhid, Analisis Statistik SPSS for Windows: cara Praktis Melakukan Analisis Statistik, (Surabaya:

Duta Aksara, 2010), Hal. 21.
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Untuk menganalisis data tentang tunjangan profesi guru dan

profesionalisme guru, penulis menggunakan metode analisis prosentase dengan

rumus:
P=F x 100 %
N
Keterangan:
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

P = Angka Prosentase

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase,

peneliti menerapkan standar sebagai berikut;

a. 75% - 100% : tergolong baik
b. 56% - 75% : tergolong cukup
c. 40% - 55% : tergolong kurang baik

d. Kurang dari 40% : tergolong tidak baik

Muhid menambahkan bahwa jika penelitian bertujuan untuk mengetahui

korelasi hubungan antar variable, maka metode statistik yang digunakan salah

138 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ibid, Hal.131
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satunya adalah Teknik Analisis Korelasi Product Moment. Penelitian
menggunakan teknik tersebut dengan bantuan program computer SPSS for

Windows versi 16.0.



